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ABSTRAK

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menurut PP. No 50 Tahun
2012 adalah bagian sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja
yang aman dan produktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek Jembatan Alue
Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe, mengetahui kinerja (K3). Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dan analisa univariat. Untuk
mengukur tingkat penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
pada proyek Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe
berdasarkan hasil kuesioner. Data yang diperoleh berdasarkan dari 4 elemen yang
menyangkut sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang disebarkan
kepada 23 responden pekerja dan kontraktor. Setiap indikator diberi nilai (1) apabila
menjawab Sangat Setuju (SS), apabila menjawab Setuju (S) nilai (2), netral (N) diberi nilai
(3), Tidak Setuju (TS) diberi nilai (4),Sangat tidak setuju (STS). Nilai tersebut
menghasilkan Frekuensi yang disajikan dalam bentuk barchart. Hasil untuk keberhasilan
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek
Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe, penerapan K3
mencapai 47%, Kinerja K3 46%, peraturan prosedur K3 57%, evaluasi penerapan K3
52%.

Kata Kunci: Penerapan, SMK3, Proyek Konstruksi

l. PENDAHULUAN

Pekerjaan Jembatan Alue Seumakeum merupakan salah satu sarana transportasi yang
berfungsi sebagai penghubung antara satu daerah dengan daerah yang lainnya yang
terpisahkan oleh sungai. Pada perkembangannya jembatan juga sebagai solusi untuk
memperlancarkan lalu lintas seperti pejalan kaki dan transportasi. Jembatan Alue
Seumakeum tujuan pembangunannya untuk memperlancar akses transportasi serta
menunjang pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya.

Pada proyek pembangunan Jembatan Alue Seumakeum perusahaan telah menerapkan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dalam rencana K3 kontrak
(RK3K). Namun berdasarkan rencana K3 kontrak (RK3K), ini dijadikan sebagai pedoman
untuk untuk mengurangi kecelakaan kerja. Namun pada kenyataan pekerja sering
mangabaikan peraturan dan prosedur K3 yang telah diterapkan. Hal tersebut disebabkan
karena kurang menyadari betapa besar resiko yang di tanggung oleh pelaksana dan
perusahaan, untuk mencengah insiden kecelakaan kerja di lokasi proyek, perlu adanya
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek Jembatan Alue
Seumakeum. Proyek ini dikerjakan oleh PT. Ramaijaya Purnasejati yang memakan anggaran
sebesar Rp8.472.146.000 yang didapat dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN).

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dibahas adalah
bagaimana penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek
pembangunan Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe sudah
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dilakukan. Bagaimana kinerja Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada
proyek pembangunan Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe. Bagaimana penerapan dan prosedur K3 di proyek pembangunan Jembatan
Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Bagaimana Evaluasi
manajemen terhadap K3 penerapan pada proyek pembangunan Jembatan Alue Seumakeum
Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.

Adapun tujuan dan ruang lingkup dalam penelitian ini adalah untuk mengatahui
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek
pembangunan Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.
Mengetahui kinerja sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek
pembangunan Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe
Mengetahui penerapan dan prosedur K3 pada proyek pembangunan Jembatan Alue
Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Mengetahui Evaluasi manajemen
terhadap K3 penerapan pada proyek pembangunan Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan
Muara Dua Kota Lhokseumawe.

Keselamatan kerja diartikan sebagai upaya-upaya yang ditujukan untuk melindungi
pekerja, menjaga keselamatan orang lain, melindungi peralatan, tempat kerja dan bahan
produksi, menjaga kelestarian lingkungan hidup dan melancarkan proses produksi, Kesehatan
kerja diartikan sebagai derajat/tingkat keadaan fisik dan psikologi individu. Secara umum,
pengertian dari kesehatan adalah upaya-upaya yang ditujukan untuk memperoleh kesehatan
yang setinggi-tingginya dengan cara mencengah dan memberantas penyakit yang diidap oleh
pekerja, mencengah kelelahan kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat
(Triyano, B., 2014).

1. METODOLOGI
A. Metode Pengumpulan Data

Data primer adalah data yang di dapatkan dari hasil pengamatan dan penelitian secara
langsung ke lokasi proyek yang nantinya digunakan sebagai sumber utama dalam
menganalisis Penerapan Sistem Manajemen K3 yang di peroleh langsung dari peneliti atau
responden. Dengan pemahaman ini, kita dapat memahami bahwa pengumpulan data primer
melibatkan kontak langsung atau komunikasi antara peneliti dan informan. Berikut
merupakan Contoh data primer yang digunakan adalah observasi dan penyebaran kuesioner.
Data Sekunder adalah data yang di peroleh dari kontraktor berupa data data dari perusahaan
dan data-data lainya yang dapat langsung dari kontraktor.

B. MetodePengeolahan Data

Analisa data dilakukan setelah semua data terkumpul, kuesioner untuk responden
terdapat 24 pertanyaan, kuesioner di hitung dengan menggunakan aplikasi SPSS. Peneliti
menggunakan analisis kuantitatif. Di penelitian ini penulis menggunakan analisis data
univariat, yaitu pengujian kasus hanya pada satu variabel pada suatu waktu. Langkah-langkah
analisis terdiri dari 3 tahap, yaitu: Pengkodean data, Pemindahan data, Penyajian data.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian akurasi alat ukur terhadap objek penelitian untuk
mengetahui hasil dari penelitian valid atau tidak. Berikut hasil pengujian validitas dalam
penelitian ini:
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Item Riabel Rpitung Validitas Item Riabel Rpitung Validitas
1 0,3297 0,801 Valid 13 0,3297 0,780 Valid
2 0,3297 0,843 Valid 14 0,3297 0,873 Valid
3 0,3297 0,912 Valid 15 0,3297 0,730 Valid
4 0,3297 0,789 Valid 16 0,3297 0,829 Valid
5 0,3297 0,700 Valid 17 0,3297 0,862 Valid
6 0,3297 0,824 Valid 18 0,3297 0,884 Valid
7 0,3297 0,876 Valid 19 0,3297 0,836 Valid
8 0,3297 0,874 Valid 20 0,3297 0,764 Valid
9 0,3297 0,760 Valid 21 0,3297 0,844 Valid
10 0,3297 0,794 Valid 22 0,3297 0,861 Valid
11 0,3297 0,822 Valid 23 0,3297 0,850 Valid
12 0,3297 0,786 Valid 24 0,3297 0,816 Valid

Berdasarkan tabel diatas menampilkan hasil estimasi dari uji validitas bahwa setiap
item pertanyaan mengenai keempat Variabel (Penerapan Sistem Manajemen K3,
Performance/Kinerja K3, Peraturan dan Prosedur K3, dan Evaluasi Terhadap Penerapan K3 )
mempunyai nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian seluruh pertanyaan
mengenai ketiga variabel dapat dikatakan valid dan menjadi alat ukur objek yang baik pada
penelitian ini.

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode alpha Cronbach untuk
menentukan apakah setiap instrumen reliabel atau tidak. Berikut hasil pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini:

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel N of Items cronbach’s alpha Nilai Batas  Ketarangan

Penerapan Sistem Manajemen K3,
Performance/Kinerja K3, Peraturan
dan Prosedur K3, Evaluasi Terhadap
Penerapan K3.

24 0,976 0,600 Realible

Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa nilai
Cronbach“s Alpha pada masing — masing variabel penelitian ini, lebih besar dibandingkan
nilai batas 0,600. Sehingga, instrumen yang digunakan pada penelitian ini dapat dipercaya
dan memiliki tingkat konsistensi atau tingkat reliabilitas yang baik. Analisis berdasarkan
elemen penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja K3.

1. Perusahaan memberikan arahan yang teratur dan berkesinambungan dalam bentuk
pemaparn tentang K3. Berdasarkan hasil dari perhitungan univariat 10 responden
(43,5%) menjawab Sangat Setuju, 10 responden (43,5%) menjawab Setuju, 2
responden (8,7%) menjawab Netral dan 1 responden (4,3%) menjawab sangat tidak
setuju dari 20 responden. Adapun nilai presentasenya 43,5%, nilai ini di ambil dari
nilia rata-rata yang banyak terjawab.

2. Pemberian arahan K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman. Berdasarkan hasil
dari perhitungan univariat 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju, 3
responden menjawab Netral (13%), 6 responden (26,1%) menjawab Setuju dan 13
responden (56,5%) menjawab Sangat Setuju. Hal ini terbukti dengan adanya briefing
di lokasi proyek maka kejadian atau insiden yang tidak diingikan dapat mengurangi
resiko kecelakaan kerja. Adapun nilai presentasenya nilai rata-rata (56,5%) diambil
dari nilai yang terbanyak menjawab.
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Koordinasi antara safetyman dengan mandor dan pelaksana berlangsung setiap saat.
Berdasarkan hasil dari perhitungan univariat, 10 responden (43,5%) menjawab Sangat
Setuju, 9 responden (39,1%) menjawab Setuju, 3 responden (13%) menjawab Netral,
dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju. Adapun nilai presentasenya
nilai rata-rata (43,5%) diambil dari nilai yang banyak menjawab.

Seluruh pekerja terlibat langsung dalam arahan tentang K3. Berdasarkan hasil dari
perhitungan univariat 7 responden (30,4%) menjawab Sangat Setuju, 13 responden
(56,5%) menjawab Setuju, 1 responden (4,3%) menjawab Netral dan 2 responden
(8,7%) menjawab Sangat Tidak Setuju. Dengan adanya perlibatan para pekerja dalam
briefing K3 maka pekerjaan dapat di lakukan dengan aman dan nyaman. Dan hasil
nilai rata-rata presentasenya (56,5%).

Seluruh pekerja memakai Alat pelindung diri (APD) yang standar. Berdasarkan hasil
dari perhitungan univariat 9 responden (31,1%) menjawab Sangat Setuju, 9 responden
(31,1%) yang menjawab Setuju. 2 responden (8,7%) menjawab Netral, 1 responden
(4,3%) menjawab Tidak Setuju, 2 responden (8,7%) menjawab Sangat Tidak Setuju.
Perusahaan melakukan Job safety Analysis setiap saat terkait dengan resiko
perkerjaan. Dari hasil kuesioner dan hasil dari perhitungan univariat berupa 7
responden (30,4%) menjawab Sangat Setuju, 8 responden (34,8%) menjawab Setuju,
5 responden (21,7%) menjawab Netral, 1 responden (4,3%) menjawab Tidak setuju,
dan 2 responden (8,7%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Perusahaan menyediakan alat perlindung diri sebagai pencengahan kecelakaan bagi
tenaga kerja Pada indikator ini 10 responden menjawab Sangat Setuju (43,5%), 7
responden menjawab setuju (30,4%) dan 5 responden menjawab Netral (21,7%), dan
1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) dapat mencengah
dan mengurangi kecelakaan kerja. Pada indikator ini 16 responden (69,6%) menjawab
Sangat Setuju, 5 responden (21,7%) menjawab Setuju, 1 responden (4,3%) menjawab
Netral dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Perusahaan memberikan penjelasan tentang jenis kebakaran yang mungkin terjadi di
tempat kerja dan cara penangganannya. Dari indikantor ini 5 responden (21,7%)
menjawab Sangat Setuju, 11 responden (47,8%) menjawab Setuju dan 5 responden
(21,7%) menjawab Netral, 1 responden (4,3%) menjawab Tidak Setuju, dan 1
responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Perusahaan memaparkan hasil pengukuran kebisingan, getaran, suhu, debu untuk
memastikan pelaksanaan K3 berjalan dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil dari
perhitungan univariat berupa 8 responden (34,8%) menjawab Sangat Setuju, 7
responden (30,4%) menjawab Setuju, 4 responden (17,4%) menjawab Netral, 2
responden (8,7%) menjawab Tidak Setuju, dan 2 responden (8,7%) menjawab Sangat
Tidak Setuju.

Analisis Berdasarkan Elemen Performance/Kinerja SMK3

Pelaksanaan K3 di proyek tersebut sudah sesuai dengan SOP. Dari hasil peritungan
univariat didapatkan hasil berupa 7 responden (30,4%) menjawab Sangat Setuju, 10
responden (43,5%) menjawab Setuju dan 4 responden (17,4%) menjawab Netral, 1
responden (4,3%) menjawab Tidak Setuju, dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat
Tidak Setuju.

Pekerja sudah mampu mengoperasi peralatan kerja sesuai dengan SOP. Dari hasil
kuesioner dan perhitungan univariat didapatkan hasil berupa 7 responden (30,4%)
menjawab Sangat Setuju, 9 responden (39,1%) menjawab Setuju, 5 responden
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(21,7%) menjawab Netral, 1 responden (4,3%) menjawab Tidak Setuju, dan 1
responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Disediakannya pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) apabila mengalami
kecelakaan. Dari hasil kuesioner dan perhitunagn univariat didapatkan hasil berupa 11
responden (47,8%) menjawab Sangat Setuju, 8 responden (34,8%) menjawab Setuju,
1 responden (4,3%) menjawab Netral, 2 responden (8,7%) menjawab Tidak Setuju,
dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Ada Jaminan kesehatan kerja bagi setiap pekerja. Dari indikantor ini 8 responden
(34,8%) menjawab Sangat Setuju, 13 responden (56,5%) menjawab Setuju, 1
responden (4,3%) menjawab Netral, dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak
Setuju.

Poster-poster K3 dan rambu-rambu K3 (safety sign) di lingkungan kerja membantu
mengingat pekerja untuk bekerja secara aman. Dari indikantor ini 9 responden
(39,1%) menjawab Sangat Setuju, 9 responden (39,1%) menjawab Setuju, 1
responden (4,3%) menjawab Netral, 3 responden (13%) menjawab Tidak Setuju, dan
1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Pada pekerja harus selalu mengikuti prosedur kerja yang telah ditetap oleh
perusahaan. Berdasarkan hasil dari perhitungan univariat didapat hasil 10 (43,5%)
responden menjawab Sangat Setuju, 9 responden (39,1%) menjawab Setuju, 2
responden (8,7%) menjawab Netral, 1 responden (4,3%) menjawab Tidak Setuju, dan
1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Memberikan pembekalan kepada pekerja mengenai metode kerja. Berdasarkan hasil
dari perhitungan univariat didapat hasil 10 (43,5%) responden menjawab Sangat
Setuju, 10 responden (43,5%) menjawab Setuju, 2 responden (8,7%) menjawab
Netral, dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Mengadakan Pengawasan selama pekerjaan berlangsung dilokasi proyek. Berdasarkan
hasil dari perhitungan univariat didapat hasil 13 responden (56,5%) menjawab Sangat
Setuju, 7 responden (30,4%) menjawab Setuju, 2 responden (8,7%) menjawab Netral,
dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Analisis Berdasarkan Elemen Peraturan dan Prosedur K3

Peraturan dan prosedur K3 sangat diperlukan di lokasi proyek. Berdasarkan hasil dari
perhitungan univariat didapat hasil 14 responden (60,9%) menjawab Sangat Setuju, 6
responden (26,1%) menjawab Setuju, 2 responden (8,7%) menjawab Netral, dan 1
responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

Ada sanksi terhadap pelanggaran prosedur K3 jika di langar. Didapat hasil 12
responden (52,2%) menjawab Sangat Setuju, 6 responden (26,1%) menjawab Setuju,
3 responden (13%) menjawab Netral, 1 responden (4,3%) menjawab Tidak Setuju.
Persediaan perlengkapan kerja yang cukup. Berdasarkan hasil dari perhitungan
univariat didapat hasil 13 responden (56,5%) menjawab Sangat Setuju, 9 responden
(39,1%) menjawab Setuju dan 1 responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.
Berdasarkan hasil nilai yang didapatkan nilai rata-rata nya mencapai 56,5%

Analisis Berdasarkan Elemen Evaluasi terhadap Penerapan K3

Seluruh pekerja terlibat aktif dalam K3. Berdasarkan hasil dari perhitungan univariat
didapat hasil 12 responden (52,2%) menjawab Sangat Setuju, 8 responden (34,8%)
menjawab Setuju, 2 responden (8,7%) menjawab Netral dan 1 responden (4,3%)
menjawab Sangat Tidak Setuju.

Seluruh pekerja bertanggung jawab atas pelaksanaan K3. Berdasarkan hasil dari
perhitungan univariat didapat hasil 11 responden (47,8%) menjawab Sangat Setuju,
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10 responden (43,5%) menjawab Setuju, 1 responden (4,3%) menjawab Netral, dan 1
responden (4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

3. Perusahaan mendukung pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja Ka3.
Berdasarkan hasil dari perhitungan univariat didapat hasil 13 responden (56,5%)
menjawab Sangat Setuju, 7 responden (30,4%) menjawab Setuju, 1 responden (4,3%)
menjawab Netral, 1 responden (4,3%) menjawab Tidak Setuju dan 1 responden
(4,3%) menjawab Sangat Tidak Setuju. Nilai rata-ratanya mencapai 56,5 %.

IV. SIMPULAN

Dari hasil analisis penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
(K3) pada proyek Jembatan Alue Seumakeum Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe
dapat disimpulkan bahwa Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
(K3) dengan presentase mendapat nilai 47% Hampir setengah baik. Performance/kinerja K3
dengan presentase mendapat nilai 46%. Hampir setengah baik. Penerapan peraturan dan
prosedur K3 dengan presentase mendapat nilai 57%. Sebagian besar baik. Evaluasi
manajemen terhadap K3 dengan presentase mendapat nilai 52%. Sebagian besar baik.
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